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Abstract : This study aims to analyze the integration of Islamic values in Arabic 
language learning based on the perspective of Ushul at-Tarbiyah. Arabic language 
learning in Islamic educational institutions is expected not only to develop students’ 
linguistic competence but also to serve as a medium for cultivating Islamic character. 
This research employs a qualitative approach with a library research design. Data were 
collected through documentation of primary and secondary sources, including classical 
and contemporary works on Ushul at-Tarbiyah, Arabic language education, and 
relevant scholarly articles. Data analysis was conducted using content analysis and 
descriptive-analytical techniques by examining the principles of Ushul at-Tarbiyah and 
their application in learning objectives, instructional materials, teaching methods, 
language skills, and evaluation. The findings indicate that Islamic values such as 
tawhid, fitrah, morality, balance, and role modeling form the core foundation of Arabic 
language learning when viewed through the lens of Ushul at-Tarbiyah. Integrating these 
values across all components of instruction strengthens the role of Arabic learning as a 
holistic educational process. The study concludes that Ushul at-Tarbiyah offers a 
comprehensive framework for Arabic language learning that balances linguistic 
achievement with the formation of Islamic character and remains relevant to 
contemporary Islamic education. 
 
Abstrak :  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penanaman nilai-
nilai Islami dalam pembelajaran Bahasa Arab berdasarkan perspektif Ushul 
at-Tarbiyah. Pembelajaran Bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam 
idealnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi linguistik, 
tetapi juga berfungsi sebagai media pembentukan karakter Islami peserta 
didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui studi 
dokumentasi terhadap sumber primer dan sekunder berupa buku-buku 
klasik dan kontemporer tentang Ushul at-Tarbiyah, pembelajaran Bahasa 
Arab, serta artikel jurnal yang relevan. Analisis data dilakukan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan deskriptif-analitis 
dengan mengkaji prinsip-prinsip Ushul at-Tarbiyah dan mengaitkannya 
dengan tujuan, materi, metode, keterampilan berbahasa, serta evaluasi 
pembelajaran Bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 
Islami seperti tauhid, fitrah, akhlak, keseimbangan, dan keteladanan 
merupakan prinsip fundamental yang menjiwai seluruh komponen 
pembelajaran Bahasa Arab. Integrasi nilai-nilai tersebut menjadikan 
pembelajaran Bahasa Arab sebagai proses tarbiyah yang holistik dan 
bermakna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Ushul at-Tarbiyah 
merupakan kerangka konseptual yang relevan untuk menyeimbangkan 
pencapaian kebahasaan dengan pembentukan karakter Islami dalam 
konteks pendidikan Islam kontemporer. 

——————————   ◆   —————————— 
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PENDAHULUAN  

Bahasa Arab memiliki kedudukan strategis dalam pendidikan Islam karena berfungsi 

tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media utama dalam memahami 

sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis (Sya’bani & Has, 2023). Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam idealnya tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan aspek kebahasaan, melainkan juga diarahkan pada pembentukan 

kepribadian peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Islami. Dalam konteks ini, 

pembelajaran Bahasa Arab memiliki potensi besar sebagai sarana penanaman nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak secara terpadu (Saefullah, 2024).  

Namun, realitas pembelajaran Bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan Islam 

masih menunjukkan kecenderungan yang dominan pada aspek linguistik-teknis, seperti 

penguasaan kosakata, kaidah nahwu-sharaf, dan keterampilan berbahasa secara mekanis 

(Sakdiah & Sihombing, 2023). Orientasi pembelajaran yang demikian sering kali 

menyebabkan nilai-nilai Islami hanya hadir secara implisit dan belum dirancang sebagai 

bagian dari tujuan pembelajaran yang terstruktur. Akibatnya, pembelajaran Bahasa Arab 

belum sepenuhnya berfungsi sebagai proses tarbiyah yang berorientasi pada pembentukan 

karakter Islami peserta didik. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji integrasi nilai-nilai Islami dalam 

pembelajaran Bahasa Arab melalui pemilihan materi, metode, dan pendekatan 

pembelajaran (Laili, 2024); (Efendy & Sofa, 2025) dan (Tantowi et al., 2022). Hasil kajian 

tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai Islami dapat meningkatkan makna dan 

relevansi pembelajaran Bahasa Arab. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih bersifat parsial dan belum secara komprehensif menjadikan landasan 

pendidikan Islam sebagai kerangka konseptual utama dalam merancang tujuan, proses, dan 

evaluasi pembelajaran. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, Ushul at-Tarbiyah merupakan landasan 

fundamental yang mengatur tujuan, prinsip, dan proses pendidikan secara menyeluruh. 

Prinsip-prinsip Ushul at-Tarbiyah, seperti tauhid, fitrah, keseimbangan, keteladanan, dan 

pembiasaan, memberikan arah normatif dan metodologis dalam menanamkan nilai-nilai 

Islami kepada peserta didik (Zahra et al., 2024). Dengan menjadikan Ushul at-Tarbiyah 

sebagai landasan pembelajaran Bahasa Arab, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan 

pada penguasaan kompetensi kebahasaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Islami 

secara sadar, terencana, dan sistematis. 

Namun demikian, kajian yang secara khusus menelaah penanaman nilai-nilai Islami 

dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan menjadikan Ushul at-Tarbiyah sebagai landasan 

konseptual utama masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian belum mengkaji secara 

mendalam bagaimana prinsip-prinsip Ushul at-Tarbiyah diintegrasikan ke dalam tujuan, 

materi, metode, dan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab. Celah inilah yang menegaskan 
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pentingnya penelitian yang berfokus pada analisis integrasi nilai-nilai Islami dalam 

pembelajaran Bahasa Arab berdasarkan perspektif Ushul at-Tarbiyah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa 

permasalahan pokok, yaitu: bagaimana konsep penanaman nilai-nilai Islami dalam 

perspektif Ushul at-Tarbiyah; bagaimana implementasi prinsip-prinsip Ushul at-Tarbiyah 

dalam pembelajaran Bahasa Arab; serta bagaimana bentuk integrasi nilai-nilai Islami dalam 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab. Sejalan dengan 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep penanaman 

nilai-nilai Islami dalam perspektif Ushul at-Tarbiyah, mendeskripsikan penerapan prinsip-

prinsip Ushul at-Tarbiyah dalam pembelajaran Bahasa Arab, serta merumuskan bentuk 

integrasi nilai-nilai Islami dalam tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran Bahasa 

Arab berdasarkan Ushul at-Tarbiyah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yang berfokus pada kajian konseptual dan analitis terhadap penanaman 

nilai-nilai Islami dalam pembelajaran Bahasa Arab. Subjek penelitian meliputi konsep, 

prinsip, dan pemikiran Ushul at-Tarbiyah serta berbagai praktik pembelajaran Bahasa Arab 

yang relevan dengan internalisasi nilai-nilai Islami (Saefullah, 2024). Data penelitian 

bersumber dari literatur primer dan sekunder, berupa kitab-kitab klasik dan karya ilmiah 

kontemporer yang membahas Ushul at-Tarbiyah, teori dan praktik pembelajaran Bahasa 

Arab, serta artikel jurnal nasional yang mengkaji integrasi nilai Islami dalam pembelajaran 

bahasa di lembaga pendidikan Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah 

secara mendalam, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data yang memiliki keterkaitan 

dengan fokus penelitian. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis 

isi (content analysis) dan analisis deskriptif-analitis. Analisis ini dilakukan dengan cara 

mengkaji secara kritis konsep-konsep utama dalam Ushul at-Tarbiyah, kemudian 

mengaitkannya dengan perumusan tujuan, pemilihan materi, penerapan metode, serta 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab. Proses analisis data dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai integrasi nilai-nilai 

Islami dalam pembelajaran Bahasa Arab berdasarkan perspektif Ushul at-Tarbiyah. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Nilai-Nilai Islami dalam Perspektif Ushul at-Tarbiyah 

Ushul at-Tarbiyah memandang pendidikan sebagai proses pembinaan manusia secara 

menyeluruh yang berlandaskan nilai-nilai Islam (Syafei, 2025). Dalam kerangka ini, nilai-

nilai Islami tidak ditempatkan sebagai muatan tambahan dalam pembelajaran, melainkan 

sebagai prinsip fundamental yang menjiwai seluruh proses pendidikan. Prinsip tauhid 

menjadi landasan utama yang mengarahkan tujuan, proses, dan orientasi pendidikan kepada 

penghambaan kepada Allah Swt (Rizki, 2024). Oleh karena itu, setiap aktivitas 

pembelajaran, termasuk pembelajaran Bahasa Arab, dipahami sebagai bagian dari ibadah 

dan sarana mendekatkan diri kepada Allah. 

Selain tauhid, Ushul at-Tarbiyah menegaskan prinsip fitrah sebagai potensi dasar yang 

dimiliki setiap peserta didik (Minarti, 2022). Manusia dilahirkan dengan kesiapan untuk 

menerima kebenaran dan nilai-nilai kebaikan, sehingga tugas pendidikan adalah 

mengembangkan potensi tersebut secara optimal (Setiabudi et al., 2024). Dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Arab, prinsip fitrah menuntut pendekatan pembelajaran yang 

humanis, bertahap, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Pembelajaran tidak 

semata-mata menekankan hafalan kaidah bahasa, tetapi juga memberi ruang bagi peserta 

didik untuk memahami makna, nilai, dan tujuan penggunaan bahasa secara kontekstual. 

Prinsip akhlak merupakan inti dari tujuan pendidikan dalam Ushul at-Tarbiyah. 

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan kepribadian dan perilaku Islami (Tedy et al., 2025). Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Arab berfungsi sebagai sarana penanaman nilai akhlak melalui 

penggunaan bahasa yang santun, pemilihan teks yang bermuatan moral, serta pembiasaan 

adab dalam berkomunikasi. Bahasa tidak dipandang sebagai alat netral, melainkan sebagai 

refleksi dari sikap dan karakter penuturnya. 

Ushul at-Tarbiyah juga menekankan prinsip keseimbangan (tawazun) antara aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Siregar, 2025). Pembelajaran Bahasa Arab yang 

berlandaskan prinsip ini tidak hanya mengukur keberhasilan dari penguasaan struktur 

bahasa, tetapi juga dari sikap, minat, dan keterampilan peserta didik dalam menggunakan 

bahasa secara bermakna dan bernilai. Keseimbangan ini mencegah pembelajaran Bahasa 

Arab terjebak pada orientasi akademik semata dan memperkuat fungsinya sebagai proses 

tarbiyah. 

Prinsip keteladanan (uswah) menjadi penguat utama dalam proses penanaman nilai 

Islami (Damanik & Nazidah, 2025). Dalam Ushul at-Tarbiyah, guru diposisikan sebagai figur 

teladan yang perilaku dan ucapannya menjadi contoh bagi peserta didik (Mustika, 2023). 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, keteladanan guru tercermin dalam cara berbahasa, 

bersikap, dan berinteraksi di kelas. Keteladanan ini menjadikan nilai-nilai Islami tidak hanya 
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dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi melalui pengalaman langsung dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan demikian, nilai-nilai Islami dalam perspektif Ushul at-Tarbiyah membentuk 

kerangka konseptual yang komprehensif bagi pembelajaran Bahasa Arab. Prinsip tauhid, 

fitrah, akhlak, keseimbangan, dan keteladanan saling berkaitan dan menjadi dasar dalam 

merancang pembelajaran Bahasa Arab yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

bahasa, tetapi juga pada pembentukan kepribadian Islami peserta didik. 

 

Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Media Penanaman Nilai 

Perspektif Ushul at-Tarbiyah, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya dipandang 

sebagai proses transfer keterampilan berbahasa, tetapi juga sebagai media strategis untuk 

menanamkan nilai-nilai Islami secara terencana dan sistematis. Integrasi nilai-nilai Islami 

dalam pembelajaran Bahasa Arab harus tercermin secara utuh pada perumusan tujuan, 

pemilihan materi, penerapan metode, serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran (Masruhim 

& Sjamsir, 2025). Dengan pendekatan ini, pembelajaran Bahasa Arab berfungsi sebagai 

sarana tarbiyah yang menyatukan aspek kebahasaan dan pembentukan karakter. 

Dari sisi tujuan pembelajaran, Bahasa Arab diarahkan tidak hanya untuk mencapai 

kompetensi linguistik peserta didik, tetapi juga untuk membentuk sikap religius, kesadaran 

moral, dan akhlak mulia. Tujuan pembelajaran yang berlandaskan Ushul at-Tarbiyah 

menekankan keseimbangan antara penguasaan bahasa dan internalisasi nilai, sehingga 

peserta didik memahami bahwa keterampilan berbahasa Arab memiliki makna spiritual dan 

sosial dalam kehidupan sebagai seorang muslim (Aulia et al., 2024). Seperti penelitian 

Kurniawan dkk, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa integrasi pendidikan agama 

Islam dan Bahasa Arab berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter Islami 

peserta didik, sekaligus meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka sebagai sarana 

memahami sumber-sumber ajaran Islam secara langsung (Kurniawan et al., 2024). Hal ini 

menegaskan bahwa perumusan tujuan pembelajaran Bahasa Arab yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai keislaman tidak hanya berdampak pada aspek kebahasaan, tetapi juga pada 

penguatan karakter dan kesadaran keagamaan peserta didik. 

Pada aspek materi, pemilihan bahan ajar Bahasa Arab menjadi instrumen penting 

dalam penanaman nilai Islami (Hady, 2025). Materi berupa teks qirā’ah, hiwār, maupun 

qishshah dapat dirancang dengan memuat tema-tema keislaman, keteladanan tokoh, dan 

nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Integrasi nilai dalam materi 

pembelajaran dilakukan secara kontekstual dan komunikatif, sehingga nilai Islami tidak 

disampaikan secara doktrinal, tetapi hadir secara alami dalam penggunaan bahasa. Sejumlah 

penelitian mendukung pandangan ini, hasil menunjukkan bahwa materi qirā’ah 

meningkatkan pemahaman membaca (Nor’ain et al., 2024), materi hiwār menumbuhkan 

pembiasaan sikap religius (Akrom et al., 2025), dan materi berbasis kisah memperkuat 
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pemahaman serta karakter peserta didik (Isdiyanto et al., 2025). Integrasi nilai Islami secara 

kontekstual dalam materi pembelajaran terbukti lebih efektif daripada penyampaian yang 

bersifat doktrinal. 

Metode pembelajaran berperan signifikan dalam proses internalisasi nilai Islami 

dalam pembelajaran Bahasa Arab. Metode ta‘wīd (pembiasaan), misalnya, memungkinkan 

penyisipan nilai Islami melalui praktik berulang, baik dalam penggunaan ungkapan Bahasa 

Arab yang santun maupun dalam pembentukan sikap Islami selama proses pembelajaran. 

Hal ini didukung oleh penelitian Pratama dan Anwar yang menunjukkan bahwa penerapan 

metode ta‘wīd dalam pembelajaran Bahasa Arab efektif meningkatkan penguasaan kosakata, 

kefasihan berbahasa, serta membiasakan peserta didik menggunakan Bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-hari (Fikri et al., 2025), sehingga proses internalisasi nilai berlangsung 

secara alami dan berkelanjutan.  

Integrasi nilai Islami juga tampak dalam pengembangan keterampilan berbahasa 

(Hermawan, 2025). Pada keterampilan istimā‘, peserta didik dilatih untuk menyimak teks 

yang bermuatan nilai Islami dengan penuh perhatian dan adab. Dalam keterampilan kalām, 

peserta didik dibiasakan menggunakan ungkapan yang mencerminkan kesantunan, 

kejujuran, dan rasa tanggung jawab. Keterampilan qirā’ah diarahkan tidak hanya pada 

pemahaman teks, tetapi juga pada penghayatan pesan dan nilai yang terkandung di 

dalamnya. Sementara itu, keterampilan kitābah memberi ruang bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan gagasan dan refleksi yang selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Dari sisi evaluasi, pembelajaran Bahasa Arab dalam perspektif Ushul at-Tarbiyah tidak 

semata-mata menilai aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan perkembangan sikap dan 

perilaku peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai sarana refleksi untuk melihat sejauh mana 

nilai-nilai Islami telah terinternalisasi dalam diri peserta didik melalui proses pembelajaran 

Bahasa Arab. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi 

juga pada proses tarbiyah yang berlangsung. 

Secara keseluruhan, pembelajaran Bahasa Arab yang berlandaskan Ushul at-Tarbiyah 

menjadikan nilai-nilai Islami sebagai ruh dalam setiap komponen pembelajaran. Integrasi 

nilai pada tujuan, materi, metode, keterampilan bahasa, dan evaluasi memperkuat fungsi 

pembelajaran Bahasa Arab sebagai media penanaman nilai Islami yang holistik dan 

berkelanjutan. 

 

Implikasi Ushul at-Tarbiyah terhadap Praktik Pembelajaran Bahasa Arab 

Penerapan Ushul at-Tarbiyah dalam pembelajaran Bahasa Arab membawa implikasi 

langsung pada peran guru di kelas. Guru tidak hanya menjalankan fungsi pedagogis sebagai 

pengajar bahasa, tetapi juga berperan sebagai pendidik nilai yang menanamkan prinsip 

tauhid, akhlak, dan keseimbangan melalui perilaku dan interaksi pembelajaran. Sejalan 

dengan temuan Akrom dkk., keberhasilan penanaman nilai Islami dalam pembelajaran 
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Bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru dalam memberikan teladan serta 

penguatan nilai selama proses belajar mengajar (Akrom et al., 2025). Dengan demikian, 

penggunaan Bahasa Arab yang santun dan beretika oleh guru menjadi media efektif bagi 

peserta didik untuk menyerap nilai secara tidak langsung. 

Dari sisi peserta didik, pembelajaran Bahasa Arab yang berlandaskan Ushul at-Tarbiyah 

memberikan dampak pada pembentukan sikap dan karakter. Integrasi nilai Islami dalam 

aktivitas berbahasa mendorong berkembangnya kesadaran religius, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dkk. yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab yang dipadukan dengan pendidikan agama 

Islam berkontribusi pada penguatan karakter keislaman sekaligus peningkatan kompetensi 

kebahasaan peserta didik (Kurniawan et al., 2024). Temuan tersebut mempertegas bahwa 

pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada 

pembinaan kepribadian. 

Dalam konteks pendidikan Islam masa kini, Ushul at-Tarbiyah memiliki relevansi yang 

kuat sebagai kerangka pembelajaran yang adaptif dan bernilai. Sebagaimana ditunjukkan 

oleh penelitian Isdiyanto dkk., pendekatan pembelajaran yang menekankan nilai dan 

keteladanan mampu meningkatkan pemahaman sekaligus menumbuhkan karakter peserta 

didik (Isdiyanto et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan Ushul at-Tarbiyah dalam 

pembelajaran Bahasa Arab dapat dipandang sebagai pendekatan praktis yang menjembatani 

kebutuhan penguasaan bahasa dengan tuntutan pembentukan karakter Islami di tengah 

dinamika pendidikan kontemporer. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Ushul at-Tarbiyah 

merupakan landasan konseptual yang komprehensif dalam menanamkan nilai-nilai Islami 

melalui pembelajaran Bahasa Arab. Prinsip tauhid, fitrah, akhlak, keseimbangan, dan 

keteladanan menjadikan pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan keterampilan linguistik, tetapi juga sebagai proses tarbiyah yang membentuk 

kepribadian Islami peserta didik. Integrasi nilai Islami dalam tujuan, materi, metode, 

keterampilan berbahasa, dan evaluasi pembelajaran memperkuat fungsi Bahasa Arab 

sebagai media internalisasi nilai secara sistematis dan bermakna. Pendekatan ini relevan 

dengan konteks pendidikan Islam kontemporer karena mampu menyeimbangkan tuntutan 

akademik dengan pembinaan karakter. 

Sejalan dengan kesimpulan tersebut, disarankan agar pendidik Bahasa Arab 

menjadikan Ushul at-Tarbiyah sebagai kerangka utama dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, dengan menekankan keteladanan, pembiasaan, dan integrasi nilai secara 

kontekstual. Lembaga pendidikan Islam juga perlu mendukung implementasi ini melalui 

pengembangan kurikulum dan peningkatan kompetensi guru. Selain itu, penelitian 
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selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penerapan Ushul at-Tarbiyah dalam pembelajaran 

Bahasa Arab melalui studi lapangan atau penelitian empiris guna memperkuat temuan 

konseptual dan memperluas kontribusi kajian ini terhadap praktik pendidikan Islam. 
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